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ABSTRAK 

 Darmawan, Muhammad, 2019. “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Persaingan Usaha Beda Harga (Studi Kasus Pada Pedagang Buah di Pasar 16 Ilir 

Palembang)”. Peneliti tertarik meneliti masalah ini karena pedagang buah di pasar 

16 Ilir Palembang menetapkan harga buah yang berbeda-beda, Permasalahan 

dalam Penelitian ini adalah bagaimana tinjauan hokum islam terhadap persaingan 

usaha beda harga pada pedagang buah di pasar 16 ilir Palembang, dan factor apa 

saja yang menyebabkan harga buah bagi para pedagang di pasar 16 ilir 

Palembang. 

 Penelitian ini dilakukan pada Pasar 16 Ilir Palembang, adapun alasan 

kenapa tempat ini dijadikan lokasi penelitian karena melihat pedagang buah yang 

ada di pasar 16 Ilir Palembang ini menetapkan harga buah yang berbeda-beda 

perkilonya. Subjek penelitian adalah para pedagang buah di pasar 16 ilir 

Palembang sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah faktor yang 

menyebabkan harga buah berbeda pada pedagang buah di Pasar 16 ilir 

Palembang. 

 Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi, 

wawancara dan angket. Dalam teknik penulisan ini menggunakan deskriptif 

kualitatif. Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk 

membuat deskriptif atau gambaran mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan antara fenomena yang diselidiki, sedangkan perbedaan kualitatif adalah 

bertujuan untuk menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata lisan dan perilaku 

mereka yang diamati. Berdasarkan hasil penelitian tersebut telah diperoleh suatu 

kesimpulan, Tinjauan hokum islam tentang perbedaan harga dalam jual belibuah 

di pasar 16 ilir Palembang adalah diperbolehkan (mubah), karena telah sesuai 

dengan konsep jual beli dalam islam dimana terpenuhinya syarat-syarat dalam 

penetapan harga yaitu sesuai dengan prinsip-prinsip jual beli dalam islam. Proses 

jual beli yang dilakukan juga telah memenuhi rukun dan syarat dalam islam, 

sehingga jual beli ini hukumnya sah, dan Faktor yang menyebabkan harga buah 

berbeda pada pedagang buah di pasar 16 ilir Palembang, yaitu kualitas buah, 

pengaruh kenaikan pupuk, lokasi dagang pedagang serta banyaknya juga 

pedagang buah mengambil buah dari penjual buah yang lain dan menjualkanya 

kembali buah-buahan tersebut. 

Kata Kunci: Hukum Islam, Persaingan Usaha, Beda Harga, Pedagang Buah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia sebagai makhluk yang mempunyai aneka ragam sebutan 

pada prinsipnya adalah makhluk yang saling bergantung pada sesamanya, 

baik yang menyangkut sandang,pangan, papan, keselamatan diri dan harta, 

harga diri potensi berkembang maupun kasih sayang, disamping 

kebergantungan dibidang politik, ekonomi, budaya dan hukum 

kebergantungan  itu menunjukkan bahwa manusia saling membutuhkan 

dalam banyak aspek dalam agama islam bisa disebut dengan istilah 

muamalah.Menurut A. Warson Munawir, Muamalah secara etimologis 

yaitu perlakuan hubungan kepentingan seperti jual beli, sewa-menyewa, 

dan sebagainya.
1
 

Perkembangan jenis dan bentuk muamalah yang dilaksanakan oleh 

manusia sejak dahulu sampai sekarang sejalan dengan perkembangan 

kebutuhan dan pengetahuan manusia itu sendiri.Atas dasar itu, dijumpai 

dalam berbagai suku bangsa jenis dan bentuk muamalah yang beragam 

yang esensinya adalah saling melakukan interaksi sosial dalam upaya 

memenuhi kebutuhan masing-masing.
2
 

Pekerjaanperdagangan atau jual beli adalah sebagian dari pada 

kegiatan bisnis, ia merupakan aktivitas yang mengaruh pada peningkatan 

                                                             
1
A.W.Munawir, Kamus al-Munawir (Yogyakarta: Pondok Pesantren al-Munawir, 1984)hal. 1045 

2
Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama,2000)hal.110 

1 



 

13 
 

nilai tambahan melalui penyerahan jasa, pedagang atau pengelola barang. 

Dalam konteks perdagangan, perdagangan dipahami sebagai usaha 

memaksimalkan keuntungan dan meminimalkan biaya (modal).
3
Pedagang 

seringkali menetapkan pilihan strategi pendirian dengan didasarkan atas 

penelitian keuntungan, kelangsungan hidup serta kelangsungan 

usaha.Konsep ini berdampak pada perlakuan terhadap pihak yang 

menggunakan barang dan jasa yang ditawarkan, atau yang bisa disebut 

dengan pembeli. Perekonomian atau perdagangan merupakan aktifitas 

yang telah lama berjalan sebagai proses kegiatan manusia sebagai individu 

ataupun masyarakat untuk mencari keuntungan, memenuhi keinginan serta 

kebutuhan hidupnya. Kebanyak masyrakat jika berdagang selalu ingin 

mencapai laba yang besar. 

Tujuan utama dari usaha adalah mencari keuntungan, sebagaimana 

yang ditekankan dalam prinsip ekonomi yang menggunakan modal yang 

sekecil-kecilnya untuk memperoleh laba yang sebesar-besarnya. Akibat 

dari kesadaran demikian, upaya-upaya meraih keuntungan dilakukan 

dengan cara apapun, walaupun cara-cara yang digunakan dapat 

mengakibatkan kerugian bagi pihak lain. Untuk  mencapai tujuan tersebut 

sering kali menghalalkan berbagai cara. Dalam hal ini sering terjadi 

perubahan-perubahan negatif yang akhirnya menjadi kebiasaan,seperti: 

curang dalam menakar atau menimbang, promosi barang tidak sehat, isu 

negatif terhadap sesama pedagang, dan menyembunyikan cacat barang 

                                                             
3
 Alimin, Etika dan Perlindungan Konsumen dalam Ekonomi Islam, (Fakultas Ekonomi UGM, 

2005) hal.56 
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serta masih banyak perbuatan yang tidak jujur lainnya.
4
Ini berarti 

perbuatan-perbuatan seperti jauh dari nilai-nilai islam, dan tentu pedagang 

ini di cap jelek oleh masyarakat 

Umat muslim dalam dunia usaha atau bisnis bukan merupakan hal 

baru, sebab sejak empat belas abad yang lalu islam menganjurkan umatnya 

untuk melakukan kegiatan bisnis. Rasulullah saw sendiri pada masa awal 

kehidupannya sudah terlibat dalam dunia bisnis sebagai mitra dari seorang 

usahawan yang bernama Khadijah.
5
 Islam dalam kontek sejarahnya telah 

menempuh suatu perjalanan panjang yang tidak dapat dilepaskan dari 

sebuah sistem perekonomian, sebagaimana yang lainnya dijalankan 

Rasulullah saw sejak kecil bersama pamanya Abu Thalib, mereka 

berdagang keberbagai pelosok jazirah Arab, Kemudian, berlanjut dengan 

melakukan hubungan kerjasama antara Nabi Muhammad saw dengan Siti 

Khadijah baik sebelum maupun setelah menikahinya. 

Umat muslim saat ini mengalami berbagai fenomena yang mau 

tidak mau harus dihadapi seiring dengan semakin pesatnya pertumbuhan 

dengan perkembangan dunia bisnis itu sendiri. Fenomena tersebut tidak 

lain dan tidak bukan adalah yang disebut dengan persaingan usaha. 

Persaingan usaha adalah merupakan suatu hal yang natural terjadi dalam 

dunia usaha.Persaingan usaha memiliki berbagai kemungkinan atau 

dampak yang ditimbulkannya. Bilamana persaingan tersebut dialakukan 

                                                             
4
 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islam, Edisi Ketiga, (Jakarta: Pt. Raja Grafindo Persada, 

2008)hal.153 
5
 Ali Yafie, Fiqh Perdagangan Bebas, (Jakarta, Teraju: 2003)hal. 12 
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secara sehat maka tentu hal tersebut akan menimbulkan suatu persaingan 

usaha yang sehat pula, akan tetapi bilamana persaingan itu dilakukan 

secara curang  maka tentu dampaknya akan menyebabkan kemaslahatan 

pada pihak-pihak tertentu yang dirugikan.
6
 Islam berbicara tentang 

persaingan usaha, dalam islam setiap manusia ditunjukkan untuk 

berkompetisi dalam berusaha namun islam menggarisbawakan bahwa 

usaha yang dimaksud hendaklah dalam hal kebaikan bukan sebaliknya 

yang dapat menjerumuskan umat dalam perbuatan syaitan. 

Pasar 16 Ilir Palembang merupakan salah satu pasar yang menjadi 

tempat para perdagang yang melakukan kegiatan jual beli, termasuk 

didalamnya adalah para pedagang muslim yang setiap harinya melakukan 

kegiatan perdagangan, banyak cara yang dilakukan pedagang pasar 16 ilir 

Palembang untuk menarik pembeli agar membeli daganganya. Melihat 

banyaknya perdagangan buah di pasar 16 ilir Palembang dengan berbagai 

macam dagangan buah-buahan dan berbagai macam harga jual, contoh 

kasus perdagangan yang dijual Oleh Bapak Rahmat menjual  jeruk dengan 

harga 11.000/kg jika ada orang yang mau beli 2 kg bisa jadi harganya 

dikurangi sedikit menjadi 21.000 yang seharusnya menjadi 22.000/2 kg,
7
 

pedagang lain Bapak Aam menjual  jeruk dengan harga 10.000/kg,
8
 dan 

Ibu Siti menjual jeruk dengan harga 12.000/kg, dan jika ada yang mau 

membeli 2 kg bisa dikasih 22.500 yang seharusnya menjadi 

                                                             
6
 Muhammad Ismail Yusanto, Menggas Bisnis Ismail, (Jakarta: Gema Insani Pers, 2002)hal. 22 

7
Rahmat, Pedagang Buah di Pasar 16 Ilir Palembang, wawancara, Tanggal 7 Desember 2018 

8
 Aam , Pedegang Buah di Pasar 16 Ilir Palembang, wawancara, Tanggal 7 Desember 2018 
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24.000/2kg.
9
perbedaan harga diantara perdagangan mengakibatkan 

timbulnya persaingan bisnis diantara perdagang buah di pasar 16 ilir 

Palembang. Banyak perdagang melakukan berbagai macam cara untuk 

menarik para konsumen untuk membeli ditempatnya salah satunya dengan 

harga jual yang berbeda-beda diantara para perdagang di pasar 16 ilir 

Palembang. 

Dari uraian latar belakang diatas maka penulis mengambil judul 

Skripsi” Tinjauan Hukum Islam Terhadap Persaingan Usaha Beda 

Harga( Studi Kasus Pada Pedagang Buah di Pasar 16 Ilir  

Pelmbang)”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

pokok masalah untuk penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap perbedaan harga buah di 

pasar 16 ilir Palembang? 

2. Faktor apa yang menyebabkan perbedaan harga buah di pasar 16 Ilir 

Palembang? 

 

 

 

 

                                                             
9
Siti, Pedagang Buah di Pasar 16 Ilir Palembang, wawancara, Tanggal 7 Desember 2018 
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C. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya masalah yang diteliti serta, waktu dan dana 

yang tersedia, maka dalam penulisan ini penulis membatasi masalah yang 

diteliti. Adapun masalah yang diteliti adalah Tinjauan Hukum Islam 

terhadap Persaingan Usaha Beda Harga Buah di Pasar 16 Ilir Palembang. 

D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian : 

a. Untuk mengetahui tinjauan hukum islam terhadap  perbedaan 

harga buah di pasar 16 ilir Palembang. 

b. Untuk mengetahui Faktor  apa yang menyebabkan perbedaan harga 

buah bagi para perdagang di pasar 16 ilir Palembang  

2. Kegunaan Penlitian : 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

mengenai tinjauan hukum islam terhadap persaingan usaha beda 

harga buah di pasar 16 ilir Palembang 

b. Bagi akademik 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

pengetahuan lebih tentang tinjauan hukum islam terhadap 

persaingan usaha beda harga buah di pasar 16 ilir Palembang 

kepada Universitas Muhammadiyah Palembang (UMP), terkhusus 

Fakultas Agama Islam di tempat penulis menimba ilmu, sehingga 
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penulis dapat berbagi ilmu dan juga mendapat masukan dari 

sesama penimba ilmu. 

c. Bagi Masyarakat 

Adanya tukar pikiran dan diskusi antara penjual buah dan 

mahasiswa menjadi masukan yang baik untuk perkembangan 

penjualan buah di pasar 16 ilir Palembang. 

E. Definisi Operasional 

Untuk lebih Jelas agar peneliti ini lebih terarah kepada 

permasalahan yang akan dibahas (diteliti), maka perlu adanya batasan-

batasan serta lingkup pembahasan melalui definisi Operasional sebagai 

berikut: 

1. Tinjauan Hukum Islam Adalah kegiatan pengumpulan data, 

pengolahan, dan analisa ketentuan yang telah ditetapkan Allah SWT 

yang baik atau buruknya, yang dilarang maupun yang harus dijalankan 

oleh seorang muslim (Al-Qur’an dan Hadist).
10

 

2. Persaingan Usaha adalah sebagai suatu keadaan dimana beberapa atau 

sekelompok pelaku usaha yang sama jenisnya saling berusaha untuk 

memperoleh kedudukan yang kuat dan mayoritas dalam mekanisme 

pasar atas suatu produk tertentu, sehingga dengan kedudukan itu akan 

didapatkan keuntungan semaksimal mungkin.
11

 

 

                                                             
10

http://www.apaarti.com/tinjauan.html diakses 9 November 2018 
11

 Muhammad Ismail Yusanto, Manggas Bisnis Ismail, (Jakarta: Gema Insani Pers, 2002) hal. 22 
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F. Metodelogi Penelitian 

Metode adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dengan 

menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai tujuan. Sedangkan 

penelitian adalah pemikiran yang sistematis mengenai berbagai jenis 

maslaha yang pemahamannya memerlukan pengumpulan dan penafsiran 

fakta-fakta.
12

 

Untuk memperoleh dan membahas data dalam penelitian ini 

penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian 

Adapun jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (fiel 

Research) dengan metode penelitian deskriptif kualitatif.Penelitian 

deskriptif adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk membuat 

deskriptif atau gambaran mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan antara fenomenal yang diselidiki.Sedangkan penilitan 

kualitatif adalah bertujuan untuk menghasilkan data deskriptif, 

berupa kata-kata lisan dan perilaku mereka yang diamati.
13

Peneliti 

ini juga menggunakan penelitian pustaka sebagai bahan tambahan 

dalam menyusun karya ilmiah. 

 

 

 

                                                             
12

 Cholid Norobuko dan Ahmadi, Metode Penelitian.,(Jakarta: PT Bumi Aksara, 1997)hal.1 
13 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,21) hal. 205 
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2. Sumber Data 

Sumber adalah subjek dari  data dapat diperoleh.
14

 Adapun sumber 

data dalam penelitian ini terdiri dari: 

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau alat 

pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber 

informasi yang dicari. Adapun sumber data primernya 

diperoleh dari para pedagang buah yang ada di pasar 16 ilir 

Palembang. 

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui pihak lain, 

tidak langsung dari subjek penelitinya. Menggunakan data ini 

sabagai data pendukung yang berhubungan dengan penelitian. 

Sumber data sekunder yang dipakai oleh penulis adalah 

beberapa sumber yang relevan dengan penelitian yang 

dilakukan, antara lain: buku-buku yang berkaitan tentang 

kegiatan muamalah dan literature-literature lainnya yang 

mendukung. 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi adalah semua individu untuk siapa kenyataan yang 

diperoleh dan sampel ini hendak untuk 

                                                             
14

Nawai Hadari, Metode penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University 

Pers,1998)hal.78 
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digeneralisasikan.
15

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

para pedagang buah muslim yang berjualan di  pasar 16 ilir 

Palembang ada 95 pedagang. 

b. Sampel  

Sampel adalah sebagian populasi atau seluruh populasi yang 

diselidiki.
16

Sampel dalam penelitian ini adalah para pedagang 

buah yang ada di pasar 16 ilir Palembang dalam menetapkan 

sampelnya menggunakan non random sampling, artinya tidak 

semua individu yang dijadikan sampel. Hanya para pedagang 

buah muslim yang ada di pasar 16 ilir Palembang yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini yang berjumlah 10 Pedagang. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1) Pengamatan (observasi). 

 Adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat sistematik gejala-gejala yang diselidiki. 

Dengan observasi kita memperoleh gambaran yang lebih jelas 

sukar diperoleh dengan metode lain. Dalam hal ini penulis akan 

melakukan pengamatan langsung pada semua pihak yang terkait 

dengan masalah persaingan usaha beda harga buah di pasar 16 ilir  

                                                             
15

 Sutrisno Hadi, Metodelogi Research I, Yayasan Penerbitan Fakultas UGM, Yogyakarta, 1986, 

hal.70 
16

 Hodari Nawawi, Metodelogi Penelitian bidang sosial, Gajah Mada Universitas Pers, 

Yogyakarta, 1991, hal.31 
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Palembang. 

2). Wawancara (Interview) 

Disini penulis akan melakukan Tanya jawab yang berlangsung 

secara lisan antara dua orang atau lebih secara tatap muka 

mendengar secara langsung informasi-informasi atau 

keterangan-keterangan yakni dari para responden.
17

 

3). Angket 

Adalah dengan cara menulis pertanyaan – pertanyaan yang 

berkaitan dengan penelitian ini, kemudian disebarkan kepada 

responden. 

4). Dokumentasi 

Untuk lebih menyempurnakan penelitian ini, maka peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data documenter, yakni cara 

menggali data dengan melihat dokumen-dokumen yang ada 

hubungannya dengan pokok permasalahan, antara lain catatan, 

artikel, dan lain. 

5). Analisis data 

Berdasarkan data yang diperoleh penulis, maka guna 

mempermudah dalam menganalisis masalah pada skripsi ini 

                                                             
17

Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, Rineka Cipta, Jakarta, Cet 

ke 12 2002, hal..202 
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penyususn menggunakan metode analisis data kualitatif dengan 

teknik deduktif.Metode ini digunakan untuk menganalisis data 

kualitatif, sedangkan dalam menganalisis data dengan teknik 

deduktif yaitu penarikan kesimpulan yang dimulai dengan sekedar 

mengungkap informasi secara sederhana terhadap fakta dan 

terbatas dalam menyususnargumentasi yang diakhiri pernyataan-

pernyataan yang bersifat umum.
18

 

F. Sistematika Penulisan 

 Untuk mendapatkan gambaran yang bersifat menyeluruh serta ada 

keterkaitan antar bab yang satu dengan yang lain untuk mempermudah dalam 

proses penulisan skripsi ini, maka perlu adanya sistematikan pembahasan. Adapun 

sistematika pada pembahasan skripsi ini melalui beberapa bab, yaitu: 

 Bab pertama pendahuluan, Meliputi: latar belakang masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, , variabel dan definisi 

operasional, dan diakhiri dengan metode penelitian serta sistematika pembahasan. 

 Bab kedua tinjauan pustaka atau teori jual beli dalam islam, yang meliputi 

pembahasan mengenai pengertian dan dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual 

beli, macam-macam jual beli, kedudukan dan fungsi akad, manfaat dan hikmah 

jual beli, serta ketentuan hukum islam terhadap penetapan harga. Bagian ini 

                                                             
18Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2006).hal 21. 
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merupakan materi yang mendukung agar dapat mempermudah untuk menganalisis 

dalam penelitian. 

 Bab ketiga Deskripsi wilayah penelitian membahas tentang Sejarah pasar 

16 ilir Palembang dan serta kapan lama penjual buah di pasar 16 ilir Palembang.. 

 Bab keempat Analisis hasil penelitian membahas tentang tinjauan hukum 

islam terhadap persaingan usaha beda harga pada pasar buah di pasar 16 ilir 

Palembang, yang meliputi praktek akad jual beli terhadap perbedaan harga, 

penetapan perbedaan harga dengan jumlah yang banayak atau sedikit, bagian ini 

menjelaskan tentang kesesuaian atau tidak antara praktek akadnya, dan penetapan 

perbedaan harga dengan jumlah buah banyak atau sedikit dalam hukum islam. 

 Bab kelima penutup, kesimpulan dan saran, kesimpulan berisi pemaparan 

berdasarkan data yang diperoleh dan analisis yang dilakukan serta saran berupa 

bahan pemikiran dari penyususn yang semoga dapat bermanfaat bagi pihak-pihak 

yang bersangkutan. 
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